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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keterampilan membaca pada tingkatan sekolah dasar dibagi menjadi 2 yaitu 

keterampilan membaca permulaan dan keterampilan membaca lanjut. Pada 

keterampilan membaca permulaan membaca diarahkan untuk menyebutkan huruf, 

dapat dikatakan tujuan pembelajaran membaca permulaan untuk melek huruf. 

Melek huruf yaitu anak-anak bisa melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi 

bunyi-bunyi kata yang bermakna. Tahap ini memungkinkan anak-anak dapat 

melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti pemahaman 

lambang bunyi. Tahap membaca permulaan biasanya dimulai sejak anak masuk 

kelas satu SD, yaitu saat berusia sekitar enam tahun, tetapi ada juga anak yang sudah 

belajar membaca lebih awal sebelum masuk SD. 

Menurut Abdurrahman (2012, hlm. 159) bahwa “pada tahap membaca 

permulaan dimungkinkan anak-anak dapat melafalkan lambang-lambang huruf 

yang dibacanya”. Pembelajaran membaca permulaan ditujukan kepada siswa di 

kelas awal yakni kelas I, II, dan III. Apabila siswa telah memahami dengan baik 

maka bisa diteruskan ke membaca lanjut, tapi jika membaca permulaan tidak bisa 

dipahami siswa dengan baik dan benar maka harus diulang pembelajarannya dan 

guru bertugas untuk mencari tahu faktor apa saja yang membuat siswa tersebut 

mengalami kesulitan saat belajar membaca permulaan dan bagaimana cara 

menanganinya. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan observasi pada kelas 

2 sebelum penelitian, diperoleh bahwa kemampuan membaca permulaan siswa 

masih rendah. Siswa masih kesulitan dalam membaca huruf, suku kata, kata, dan 

kalimat. Terdapat juga anak masih mendapatkan kesulitan dalam hal membaca yang 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal yaitu dari siswa 

sendiri, sedangkan faktor eksternal dari luar contohnya keluarga, ataupun guru. 

Sehingga membaca permulaan membutuhkan perhatian lebih dari guru, karena jika 

tidak kuat maka ketika tahap membaca lanjut siswa akan kesulitan untuk memiliki 

kemampuan membaca yang diharapkan. 
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Membaca sangat penting untuk kehidupan, sebab tiap kehidupan tidak akan 

lepas dari kegiatan membaca. Sebab pada keterampilan membaca segera mungkin 

harus menguasainya dikarenakan ada kaitannya dengan semua saat pembelajaran 

siswa di SD. Siswa belum bisa membaca akan mengalami kesulitan saat kegiatan 

pembelajaran pada seluruh mata pelajaran. Siswa yang mendapatkan kesulitan 

dalam memahami informasi yang disajikan di berbagai buku pembelajaran, buku-

buku penunjang belajar dan sumber pembelajaran lain. Peningkatan belajarnya 

lambat karena terdapat kesulitan membaca ketika dibandingkan dengan teman-

temannya yang tidak mengalami kesulitan membaca. Kesulitan belajar membaca 

sering disebut dengan disleksia. Istilah disleksia sering digunakan pada dunia 

kedokteran dan dikaitkan pada gangguan fungsi neurofisiologis. Menurut Santoso 

(2012, hlm. 84) disleksia adalah “sebuah ketidakmampuan membaca, termasuk 

kesulitan dengan memecah kata menjadi suara, kata decoding, tingkat membaca 

prosodi (membaca oral dengan ekspresi), dan pemahaman membaca”. 

Dalyono (2010) Menyatakan banyak faktor yang melatarbelakangi 

munculnya kesulitan membaca. Secara garis besar, faktor-faktor penyebab 

timbulnya kesulitan membaca terdiri atas dua macam, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan 

dari dalam diri siswa. Faktor internal terdiri dari faktor fisik dan faktor 

psikologis. Sedangkan faktor eksternal, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan 

yang datang dari luar diri siswa. Adapun faktor eksternal terdiri dari faktor 

sosio-ekonomi, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Karena itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang 

tepat kepada anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-

masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar. (hlm. 230). 

Pelajaran membaca harusnya dilakukan melalui metode dan media yang 

mengasyikan untuk siswa membuat nyaman dan tidak ada tekanan saat belajar 

membaca. Darwadi (2002) yaitu “membaca permulaan merupakan tahap awal 

dalam belajar membaca yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau 

tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar anak 

dapat melanjutkan ketahap membaca permulaan”. Kelancaran dan ketepatan siswa 

ketika membaca dalam tahapan belajar membaca di sekolah dapat dipengaruhi oleh 

keaktifan siswa dan kreativitas guru saat mengajar di kelas II, guru mempunyai 

peranan penting untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Peranan penting 

tersebut guru sebagai motivator, fasilitator, sumber belajar, dan organisator. Pada 
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proses pembelajaran berbicara mengenai materi yang mau disampaikan dibutuhkan 

media untuk menunjang pembelajaran. 

Proses belajar membaca dilaksanakan menggunakan beberapa teknik, 

metode, dan media yang dapat menarik perhatian dan bisa membuat siswa senang  

supaya keterampilan membaca bisa dicapai dengan mudah. Siswa di kelas rendah 

biasanya suka bermain dan senang ketika saat belajar menggunakan media 

pembelajaran yang baru dan menarik. Pembelajaran ketika menggunakan media 

konkret menjadi lebih bermakna untuk siswa. Menurut Sudjana & Rivai (2010, hlm. 

2) yaitu “media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 

pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang 

akan dicapainya”. Kondisi tersebut membutuhan penanganan dan penyelesaian 

segera. Apabila dibiarkan, bagaimana nasib anak yang mengalami kesulitan 

membaca ini kedepannya, anak akan mengalami kesulitan saat mengikuti 

pembelajaran. Akhirnya, tidak menutup kemungkinan akan menjadi anak yang 

keterbelakangan dalam hal akademik. Penulis tergerak dan tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) kepada siswa kelas II. Dalam 

penelitian ini, penulis meneliti kemampuan membaca permulaan siswa. 

Upaya menangani kesulitan membaca permulaan pada anak yaitu 

menggunakan metode eja. Metode eja adalah pendekatan harfiah, artinya belajar 

membaca dan menulis dimulai dari huruf-huruf kemudian dirangkai menjadi suku 

kata, kata, kemudian kalimat. Oleh sebab itu, pengajaran awal dilakukan dari 

pengenalan huruf-huruf. Menurut Abdurrahman (2012, hlm. 172) bahwa “metode 

eja adalah suatu metode pengajaran yang menekankan pada pengenalan kata 

melalui proses mendengarkam bunyi huruf”. Sedangkan Jamaris (2014, hlm. 145) 

mengemukakan “metode eja merupakan metode menyebutkan suara huruf. Metode 

eja disebut juga metode Fonik (Phonic Method)”. Sedangkan menurut Jamaris 

(2014, hlm. 145) bahwa “metode ini menitikberatkan kemampuan mensintesis 

rangkaian-rangkaian huruf menjadi kata yang berarti”. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan belajar membaca yang diawali dengan memperkenalkan huruf-huruf pada 

anak secara terpisah ataupun satu persatu dan anak menyebutkan suara-suara huruf 

tersebut. Alasan penggunaan metode eja yaitu menurut penulis metode ini cocok 
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untuk mereka yang mau belajar membaca permulaan, pertama-tama siswa akan 

diajarkan mengenal huruf-huruf, kemudian diajarkan bunyi pada tiap-tiap huruf. 

Kartu kata bertulisankan kata-kata dapat dipergunakan untuk media ataupun 

alat proses pengajaran dalam peningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

Kartu kata terdiri dari dua kata, yaitu kartu dan kata. Kartu kata pada penelitian ini 

yaitu kartu yang dapat dipergunakan dalam media ataupun alat saat pembelajaran, 

tujuannya yaitu peningkatkan kegiatan pembelajaran pada siswa. Kartu kata 

termasuk kedalam media media dua dimensi yaitu; media yang memiliki ukuran 

panjang dan lebar. Pada penelitian ini kartu yang dipakai yaitu alat peraga atau 

media yang dipergunakan pada proses belajar mengajar untuk memudahkan 

ataupun menjelaskan penyampaian materi pembelajaran. Kartu sebagai alat peraga 

praktik yang fungsinya untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep 

sehingga menghasilkan prestasi, dan pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih 

efektif. Kartu terbuat dari kertas tebal atau kertas asturo yang berbentuk persegi 

dengan ukuran 5 cm x 5 cm sampai 10 cm x 10 cm. Terdapat tulisan atau kata-kata 

dengan warna yang berbeda. Kartu dibuat satu setnya berjumlah 26 kartu. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam permasalahan yang disampaikan di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian yaitu : 

1. Bagaimana aktivitas siswa kelas 2 selama pembelajaran membaca permulaan 

dengan metode Eja berbantuan kartu kata ? 

2. Bagaimana efektivitas media kartu kata terhadap membaca permulaan siswa 

sekolah dasar kelas 2 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan dengan menggunakan metode eja berbantuan media kartu kata untuk 

siswa sekolah dasar, secara khusus tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas 2 dalam membaca permulaan ketika 

menggunakan metode Eja berbantuan media kartu kata. 

2. Untuk mengetahui efektivitas media kartu kata dalam membaca permulaan 

siswa sekolah dasar kelas 2. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian diharapkan dapat diambil 

manfaatnya untuk pihak terkait dan bisa memberi kontribusi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan khususnya bagi siswa supaya menjadi lebih baik dalam 

membaca permulaan. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

semua pihak mengenai “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Menerapkan Metode Eja Berbantuan Media Kartu Kata Untuk Siswa Sekolah 

Dasar”. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis: Penelitian ini diharapkan menambah pengalaman dan 

pemahaman tentang membaca permulaan, 

b. Bagi Siswa: Diharapkan bisa membantu siswa belajar membaca permulaan dan 

mengatasi masalah siswa dalam kesulitan membaca permulaan, 

c. Bagi guru: Diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan guru, serta 

dapat dijadikan sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi sekolah: Diharapkan memberi kontribusi pada peningkatkan kemampuan 

membaca. 
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e. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia: Diharapkan memberi ide/pemikiran 

dan bahan kajian untuk mahasiswa UPI khususnya mahasiswa jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam mengembangkan pembelajaran yang 

sesuai mengenai membaca. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Laporan hasil penelitian disusun dalam bentuk skripsi sebagai salah satu 

karya ilmiah menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Kajian Pustaka yaitu penjelasan mengenai metode eja, media kartu kata, 

dan aktifitas belajar siswa. 

3. Bab III Metode Penelitian yaitu jenis penelitian, definisi operasional, desain 

penelitian, prosedur penelitian, lokasi dan subjek penelitian. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dan Teknik pengolahan data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yaitu penjelasan mengenai data awal 

penelitian, pelaksanaan, dan hasil penelitian, serta pembahasan hasil penelitian. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran yaitu simpulan, implikasi, dan rekomendasi dari 

penelitian yang dilakukan. Daftar Pustaka yaitu referensi yang dijadikan 

sumber untuk menyusun skripsi. Lampiran Hasil Penelitian. 

 

 

 

 


